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A. Konsep Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus mempunyai cakupan yang 

cukup luas sehingga dalam penjabarannya pentingnya 

informasi yang cukup mendalam. Dalam dunia pendidikan 

kebutuhan khusus itu sangat beranekaragam sehingga sangat 

dihargai. Perlunya kita ketahui bahwa setiap anak memiliki 

latar belakang kehidupan kebudayaan yang berbeda-beda 

sehingga anak memerlukan kebutuhan khusus dalam proses 

pembelajaran yang berbeda-beda. Anak sangat membutuhkan 

pelayanan pendidikan yang akan disesuaikan dengan tingkatan 

perkembangan anak sesuai dengan hambatan dan 

permasalahan yang dihadapi dalam mencapai kebutuhan 

sehari-hari.  

Usia anak-anak yang beragam sangat mempengaruhi 

dalam pemberian kebutuhan. anak-anak yang memiliki 

kebutuhan khusus adalah anak-anak yang memerlukan 

pembinaan serta pelayanan yang khusus dan tersendiri sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Diartikan bahwa anak 

berkebutuhan khusus diartikan sebagai seorang anak yang 

sangat membutuhkan pendidikan yang disesuaikan dengan 

Mahasiswa mampu menjabarkan pengertian anak 

berkebutuhan khusus 

PENGERTIAN ANAK 
BERKEBUTUHAN 

KHUSUS 
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A. Deteksi Tumbuh Kembang Anak 

Deteksi pertumbuhan anak merupakan suatu kegiatan 

atau pemeriksaaan untuk menemukan sejak awal adanya suatu 

penyimpangan yang berkaitan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak di usia dini. Penyimpangan atau 

permasalaha yang ditemukan terkait pertumbuhan dan 

perkembangan anak maka lebih awal untuk dilakukannya 

tindakan awal. Tindakan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan 

sangat tepat dengan melibatkan orangtua sehingga diketahui 

sebelumnya sehingga dapat ditangani secepatnya.  

Ada beberapa alat yang dapat digunakan untuk 

melakukan tindakan pendeteksian pada pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak. Deteksi dilakukan oleh Tenaha ahli 

medis yang professional secara disiplin. Deteksi juga wajib 

dilakukan oleh orangtua ketika menemukan ada keganjalan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga tidak 

terlambat dalam penanganannya dan cepat dicarikan bantuan 

oleh tenaga professional. 

Mahasiswa mampu menyebutkan jenis-jenis karakteristik dan 

faktor penyebab anak berkebutuhan khusus. 

FAKTOR ANAK 
BERKEBUTUHAN 

KHUSUS 
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A. Hambatan dalam Belajar dan Hambatan dalam 

Perkembangan 

Anak yang memiliki kecacatan ini akan dapat 

berpengaruh kepada pelayanan pendidikan pada anak. Anak 

yang mengalami kelainan dianggap sebagai anak yang 

mempunyai karakteristik yang sama. Anak-anak yang 

menyandang cacat dianggap sebagai anak yang mempunyai 

kelainan pada salah satu bagian tertentu. Contoh anak yang 

memiliki kecacatan pada mata akan diberikan perlakukan yang 

sama terhadap yang mempunyai kecacatan yang sama.  

Kalam konsep pendidikan bagi anak yang mengalami 

kelainan ini lebih menggunakan layanan pendidikan yang 

disesuaikan dengan jenis kecacatannya. Sehingga pada 

perlakuannya anak akan diberikan pelayanan dan pendekatan 

yang berdasarkan kepada setiap anak yang dinyatakan 

mengalami kecacatan.  

Dalam dunia pendidikan kebutuhan khusus bahwa anak 

yang memiliki sikap temporer dan bersifat permanent akan 

sangat berdampak kepada proses belajar dan memiliki 

Mahasiswa mampu mengetahui dampak dari anak yang 

mengalami kelainan dan mengetahui bagaimana cara untuk 

mengatasinya. 

DAMPAK 
TERJADINYA 

KELAINAN 
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A. Pendahuluan 

Pada proses pembelajaran, aspek belajar merupakan 

aspek yang sangat penting karena belajar merupakan bagia dari 

suatu proses pembimbingan dari suatu kegiatan belajar. 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang sangat bermakna 

apabila ada interaksi antara dua arah. Interaksi disini bisa dari 

guru ke anak, bisa dari anak ke guru ataupun anak ke 

temannya. Proses belajar membutuhkan situasi dan kondisi 

yang hangat dan menyenangkan. Guru perlu menyiapkan 

situasi dan kondisi belajar yang menyenangkan sehingga 

proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar.  

Proses pembelajaran yang berlangsung jarang unutk 

mengajar anak untuk proses pembelajaran secara langsung 

melalui pengamatan, penglihatan, pengalaman serta proses 

berpikir sedangkan hal tersebut sangat dibutuhkan oleh anak 

dalam proses belajarnya. Anak-anak sering mengalami hal-hal 

yang kurang menyenangkan di sekolah, seperti contoh kecil 

temannya sering mengejek sehingga mengakibatkan anak tidak 

mau pergi ke sekolah karena malu dan merasa harga dirinya 

tidak lagi karna ejekan beberapa temannya dan hal ini kadang 

Mahasiswa mampu mengetahui apa saja yang menjadi hak 

bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus 

HAK YANG DIMILIKI 
ANAK 

BERKEBUTUHAN 
KHUSUS 
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A. Bentuk Layanan Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus segara harus mendapatkan 

pelayanan khusus di sekolah. Apabila sekolah tidak 

mempunyai tenaga khusus dalam memberikan pelayanan 

khusus pada anak berkebutuhan khusus maka anak tersebut 

tidak dapat diatasi secara cepat. Salah satu langkah awal adalah 

pihak sekolah dapat bekerja sama dengan pihak keluarga dna 

para dokter untuk segera menolong dna mangatasi anak-anak 

yang mengalami kebutuhan khusus. Dengan adanya 

komunikasi terbuka antara orangtua dan pihak sekolah 

merupakan salah satu cara awal. Guru adalah pihak yang 

mengetahui perilaku anak yang berkebutuhan khusus maupun 

tidak berkebutuhan khusus.  

Pihak sekolah yaitu guru dapat bekerja sama dengan 

pihak orangtua untuk memecahkan permasalahn yang 

dihadapi oleh guru dan orangtua. Cara-cara yang dapat diatasi 

adalah mulai dari dalam rumah kemudian di sekolah dan 

lingkungan sekitar.  

  

Mahasiswa mampu mengetahui pengertian layanan 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 

PENGERTIAN 
LAYANAN 

PENDIDIKAN ANAK 
BERKEBUTUHAN 
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A. Pendahuluan 

Model layanan yang dapat dilakukan untuk menangani 

anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus bertujuan untuk 

menolong dan mengatasi masalah-masalah perilaku pada anak-

anak yang berada pada kasus ini. Ada beberapa hal yang bisa 

kita lakukan kepada anak-anak berkebutuhan khusus, namun 

hal yang dapat kita pikirkan pertama adalah  

1. Model yang akan kita lakukan bertujuan untuk apa? 

2. Siapakah yang akan terlibat dalam kegiatan  

3. Apa isi kegiatan 

4. Bagaimana proses kegiatannya  

5. Sarana apa saja yang dapat digunakan sebagai penunjang 

kegiatan 

Penting kita ketahui bahwa layanan yang dapat kita 

berikan adalah dengan memberikan layanan berupa 

pembimbingan khusus bagi anak-anak yang berkebutuhan 

khusus. Layanan tersebut dapat berupa konseling secara 

individual kepada anak dan orangtuanya. Pelayanan konseling 

terdapat layanan berupa konsultasi, pembimbingan, dan 

Mahasiswa mampu mengetahui beberapa hal terkait model 

layanan yang dapat dilakukan kepada anak yang 

berkebutuhan khusus. 

MODEL LAYANAN 
PENDIDIKAN ANAK 

BERKEBUTUHAN 
KHUSUS 
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A. Pendahuluan 

Pada dasarnya guru sangat bahagia serta senang ketika 

mengajar di sekolah akan menghadapi anak-anak yang 

berperilaku baik dan pintar. Guru senantiasa ingin agar apa 

yang diajarkan senantiasa dipahami dan dimengerti oleh anak. 

Guru sangat senang ketika hasil belajar serta prestasi belajar 

anak didiknya meningkat. Namun sayangnya setiap anak tidak 

sama. Anak memiliki perbedaan baik secara fisik maupun pola 

pikir. Ada anak yang mampu dan yang kurang mampu. Ada 

yang yang pintar, yang suka mengganggu temannya dan malas 

dalam belajar. Banyak sifat-sifat yang dapat ditimbulkan oleh 

anak selama ia berproses.  

 

B. Karakateristik Anak-Anak yang Berkelainan Mental 

Emosional 

Anak yang tidak dapat berdiam diri atau banyak 

melakukan aktivitas sendiri tanpa ada arahan dari guru, 

biasanya sulit untuk ditangani karena anak merasa hanya dia 

yang dapat mengatur dirinya dan orang lain tidak boleh. Anak 

Mahasisswa mampu mengklarifikasikan karaktek-karakter 

serta jenis pelayanan bagi anak yang berkelainan mental 

emosional 

KLARIFIKASI DAN 
KARAKTERISTIK SERTA 

LAYANAN BERKELAINAN 
MENTAL EMOSIONAL 
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A. Pendahuluan 

Anak yang mempunyai kelainan dalam akademik 

(learning disorder), akan terus dikatakan terus bahwa ia 

mengalami gangguan dalam akademik. Gangguan belajar ini 

kadang disebut sebagai gangguan primer karena merupakan 

gangguan pada proses pembelajaran pada hal tertentu, seperti 

dalam membaca, menulis dan menghitung.  

Anak-anak yang mengalami gangguan tersebut akan 

mengalami depresi, tatak akan kegagalan dan adanya perilaku 

menyimpang. Anak-anak juga akan dengan mudah mengalami 

ketakutan karena merasa akan gagal. Anakpun akan merasa 

bensi keoada hal-hal yang dianggap sebagai pembelajaran yang 

dapat berakibat fatal sehingga anak tidak mau untuk pergi ke 

sekolah. Hal tersebut karena anak tidak mau mengalami 

adanya permasalahan-permasalahan yang akan datang 

kepadanya. Jika di sekolah anak-anak lain melakukan hal yang 

bersifat negative maka permasalahan yang dihadapi anak akan 

semakin meningkat.  

Mahasiswa mampu mendeskripsikan karakteristik dan 

layanan khusus untuk anak-anak yang berkelainan dalam 

akademik 

KLARIFIKASI DAN 
KARAKTERISTIK SERTA 

LAYANAN ANAK 
BERKELAINAN AKADEMIK 
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